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ABSTRAK 

Nama : Firman Isdi 

NIM  : 170103030 

Fakultas : Syariah dan Hukum 

Program Studi : Perbandingan Mazhab dan Hukum 

Judul : SEBAB-SEBAB TERJADINYA PERCERAIAN 

(Analisis Perbandingan Putusan di Mahkamah 

Syar’iyah Tapaktuan dan Putusan di Mahkamah 

Syar’iyah Pidie Jaya Tahun 2019-2021)  
Tanggal Sidang :   

Pembimbing I : Dr. Mahdalena Nasrun, S.Ag.,M.HI 

Pembimbing II : Boihaqi Bin Adnan, M.A 

Kata kunci : Sebab-sebab, Perceraian, Putusan, Mahkamah 

Syar’iyah 

Sebab-sebab perceraian dalam kompilasi hukum Islam(KHI) telah diatur 

dalam pasal 116 sebanyak 8 sebab perceraian. Sementara sebab-sebab 

perceraian dalam KHI pasal 116 di Mahkamah Syar’iyah Tapaktuan dan 

Mahkamah Syar’iyah Meureudu tidak semuanya ada perkaranya. Pertanyaan 

dalam skripsi ini adalah apa sebab-sebab perceraian yang menjadi putusan 

Mahkamah Syar’iyah Tapaktuan dan Mahkamah Syar’iyah Pidie Jaya tahun 

2019-2021 dan bagaimana perbandingan putusan Mahkamah Syar’iyah 

Tapaktuan dan Mahkamah Syar’iyah Pidie Jaya tahun 2019-2021. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif komperatif antara hukum positif dan hukum 

Islam dan kajian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kepustakaan(library research). Hasil dari penelitian ini pertama sebab-sebab 

perceraian yang terjadi di Mahkamah Syar’iyah Meureudu Pidie Jaya ada 8 

sebab. Sedangkan di Mahkamah Syar’iyah Tapaktuan Aceh Selatan ada 6 sebab. 

Kedua perbandingan putusan yaitu angka putusan perceraian dengan sebab 

meninggalkan salah satu pihak menjadi yang tertinggi di Mahkamah Syar’iyah 

Meureudu sedangkan perselisihan dan pertengkaran menjadi sebab tertinggi di 

Mahkamah Syar’iyah Tapaktuan. 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Materi P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987-Nomor:0543b/u/1987 

1. Konsonan 

N

o 

A

rab 

Latin N

o 

A

rab 

Latin 

 Tidak ا  1

dilambangkan 

1

6 

 T ط

B 1 ب  2

7 

 Ẓ ظ

T 1 ت  3

8 

 ‘ ع

Ṡ 1 ث  4

9 

 G غ

J 2 ج  5

0 

 F ف

Ḥ 2 ح  6

1 

 Q ق

Kh 2 خ  7

2 

 K ك

D 2 د  8

3 

 L ل

Ż 2 ذ  9

4 

 M م

R 2 ر  10

5 

 N ن

Z 2 ز  11

6 

 W و



 

 

x 

 

S 2 س  12

7 

 H ه

Sy 2 ش  13

8 

 ’ ء

Ṣ 2 ص  14

9 

 Y ي

    Ḍ ض  15

 

2. Vokal 

 Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau dipotong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal Tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf 

Latin 

  َ  Fathah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal Rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara hakikat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan 

Huruf  

 Fathah dan ya Ai يَ 

 Fathah dan wau Au وَ 

 

Contoh:  

Kaifa :  َك يْف 

Haula   :  َه وْل 
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3.  Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda  

 Fathah dan ya Ā  ا َ/ي

 Fathah dan wau Ī يَ 

 Dammah dan يَ 

wau 

Ū 

 

Contoh: 

qala:       َق ال 

rama:    َى م   ر 

qila:       َقِيْل 

yaqulu:    َي ق وْل 

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Trasliterasi untuk ta marbutoh ada dua. 

a. Ta Marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah 

dan dammah, 

transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atas mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta marbutah (ة) itu ditransliterasikan dengan h. 

Contoh: 

raudah al-atfal/raudatul atfal    : َْاْلا طْلف ال ةَ  وْض   ر 

al-madinah al-munawwarah/ : َ ة ر  ن وَّ الم  دِيْن ةَ   ا لم 

      al-madinatul munawwarah 
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talhah  :                          َ ة  ط لْح 

 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi. Seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan nama-nama lainnya 

ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti 

Mesir, bukan Misr, Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya. 

Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa Indonesia 

tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1: SK Penetapan Pembimbing Skripsi 

Lampiran 2 : Daftar Riwayat Hidup 
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BAB SATU 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pe rrcerraian mernurrurt bahasa dalam Hurkurm Islam diartikan “at-talak” 

yang berrmakna merninggalkan ataur mermisahkan.1 Talak berrasal dari Bahasa 

Arab, yang akar kata dari thalak adalah al-ithlaq yang berrarti merlerpaskan ataur 

merninggalkan.2 Talak sercara bahasa adalah merlerpaskan ikatan, dan sercara 

syariat adalah merle rpaskan ikatan perrnikahan.3 Adapurn rurkurn talak yang mernjadi 

ke rse rpakatan urlama ada ermpat yakni surami, isteri, sighat talak, dan qasad.4 

Dalam talak surami adalah orang yang mermilki hak talak dan yang berrhak 

mernjaturhkannya.5 Adapurn syarat sahnya talak yang merle rkat pada surami ada 3 

yakni berrakal, balig dan atas kermauran se rndiri.6 Ke rtiga syarat ini mermberri 

konse rkure rnsi bahwa talak yang dijaturhkan olerh anak ke rcil, orang gila, dan orang 

yang dipaksa tidak sah. 

 Adapurn perrcerraian yang di ajurkan ker perngadilan yaitur cerrai 

gurgat(fasakh). Cerrai gurgat se rndiri diserrap dari kata “فسخ”  ker dalam bahasa 

Indone rsia yang artinya adalah perrce rraian antara surami isteri olerh perngadilan 

agama berrdasarkan turnturtan isteri ataur surami. Kermurdian kata fasakh 

mermbe rnturk kata mermfasakh, berrarti mermbatalkan ikatan perrnikahan olerh 

Pe rngadilan Agama.7 Adapurn fasakh serndiri berrasal dari bahasa Arab, yaitur 

-sercara bahasa berrarti bodoh, lermah akalnya, mermbatalkan, mermisah ”فسخ“

 
1 Atabirk Alir, dan Zuhdir Muhdor, Kamus Kontermporerr Arab Irndonersira,(Yogyakarta: 

Multir Karya Grafirka, 2003), hlm. 1237. 
2 Sayyird Sabirq, Firqhus Sunnah. Terrjermahan Firkirh Sunnah 4 (Jakarta: Cakrawala, 

2009), hlm. 2. 
3 Fairshal birn Abdul Azirz Mubarak, Bulughul Marah dan Pernjerlasannya (Jakarta: 

Ummul Qur’an, 2015), hlm. 803. 
4 Tirm Al-Manar, Firkirh Nirkah (Bandung: Syamairl, 2003), hlm. 130. 
5 7Abdur Rahman Ghozalir, Firqh Munakahat, Cert 3,( Jakarta: Kerncana, 2008), hlm. 

201. 
6 Irbird…,  202. 
7 Tirm Rerdaksir, Kamus Bahasa Irndonersira (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hlm. 404. 
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misahkan, merncerrai-berraikan, mermberlah, rursak ataur merrursakkan.8 Dalam 

pandangan hurkurm Islam perrcerraiaan tidak hanya hak se rorang surami 

mernggurnakan cara talak akan tertapi jurga isterri, dalam hal ini yang dapat 

dilakurkan olerh isterri adalah derngan jalan fasakh. Pe rrcerraian dalam jalan fasakh 

bagi pihak isterri dapat dilakurkan apabila surami tidak mernjalakan kerwajibannya 

yang dapat merngakibatkan tidak terrpe rnurhinya hak-hak isterri ataur tindakan-

tindakan surami yang dapat mernimburlkan murdharat bagi isterri. Maka dari itur jika 

isterri ingin merle rpaskan diri dari tindakan-tindakan suraminya yang tidak 

dise rnaginya, maka pihak isterri dapat merngajurkan fasakh ker pe rngadilan. Serorang 

isterri mermpurnyai hak urnturk me rlakurkan gurgatan cerrai de rngan jalan fasakh yang 

se rcara harafiah berrarti “merncaburt” ataur “mernghapurs”, maksurdnya ialah: 

pe rrcerraian yang diserbabkan olerh timburlnya hal-hal yang dianggap berrat olerh 

surami ataur isterri ataur kerduranya serhingga merrerka tidak sanggurp urnturk 

merlaksanakan kerhidurpan surami isterri daam merncapai turjurannya.9 

 Dalam fikih talak itur serndiri dari sergi sersurai ataur tidaknya derngan 

surnnah Nabi, dan dari sergi bolerh ataur tidaknya rurjurk kermbali.10 Derngan merlihat 

se rsurai ataur tidaknya derngan surnnah Nabi, talak itur ada dura yakni talak surnni dan 

talak bid’iy.11 Talak surnni adalah talak yang perlaksanaannya di dasarkan pada 

surnah Nabi.12 Be rnturk talak surnni yang dise rpakati olerh para urlama adalah talak 

yang dijaturhkan olerh surami pada saat isteri se rdang dalam keradaan surci dari haid 

dan berlurm dikurmpurli. Talak bid’iy yaitur talak yang tidak se rsurai derngan syariat 

se rpe rrti merntalak isteri yang serdang dalam keradaan haid ataur nifas ataur di waktur 

 
8 AW. Munawwirr dan M. Fairruz, Kamus al-Munawwirr (Surabaya: Pustaka Progrerssirf, 

2007), hlm. 1054. 
9 Kamal Muctar, Asas-asas Hukum Irslam Terntang Perrkawirnan, Cert 3 (Jakarta: Bulan 

Birntang, 1993), hlm.212. 
10Irbird...,hlm. 159. 
11 Amirr Syarirfuddirn, Hukum Perrkawirnan Irslam dir Irndonersira (Jakarta: Kerncana, 

2014), hlm. 217. 
12 Ahmad Sarwat, Firqh Serrir Kerhirdupan Jirlird 8, (Jakarta: Rumah Firqh Publirsirng, 

2011), hlm. 273.  
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surci tertapi serte rlah dicampurri.13 Hurkurm talak bid’iy adalah haram derngan alasan 

mermbe rri murdarat kerpada isteri, karerna me rmperrpanjang masa idahnya.14 Adapurn 

mernurrurt hurkurm positif perrkawinan dapat purturs yang dijerlaskan pada Pasal 114 

terrbagi mernjadi cerrai talak dan cerrai gurgat.15 Be rrbe rda de rngan Urndang-Urndang 

Pe rrkawinan yang tidak mernge rnal istilah talak, KHI Pasal 117 mernjerlaskan yang 

dimaksurd de rngan talak adalah “Ikrar surami dihadapan sidang Perngadilan 

Agama yang mernjadi salah satur se rbab purtursnya perrkawinan derngan cara 

se rbagaimana yang dimaksurd dalam pasal 129, 130, dan 131.”16 

Pe rrcerraian derngan cara fasakh dalam hurkurm Islam adalah perrkawinan 

yang purturs akibat perrmohonan yang diajurkan ole rh isteri kerpada Pe rngadilan 

Agama, yang kermurdian terrmohon (surami) me rnyerturjurinya, serhingga Pe rngadilan 

Agama merngaburlkan perrmohonan dimaksurd.17 Ce rrai gurgat diaturr dalam KHI 

Pasal 132 ayat (1) dan Pasal 73 UrUrPA. Pasal 132 ayat (1) KHI. 

Se rtiap pasangan mernginginkan kerurturhan dalam mermbangurn rurmah 

tangga. Namurn re ralitas mernurnjurkkan angka perrcerraian terrurs merningkat. Adanya 

terkanan sosial di masyarakat (social prerssurre r) bahwa be rrcerrai burkan merrurpakan 

hal yang tabur ataur aib di masyarakat, be rrcerrai surdah mernjadi hal yang biasa. 

Banyaknya perrtikaian dalam masalah rurmah tangga dan merninggkatnya jurmlah 

pe rrcerraian merrurpakan problerm sosial terrbe rsar di abad ini.  

Biasanya serbe rlurm perrcerraian terrjadi, pasti didahurluri de rngan konflik ataur 

pe rrse rngkertaan. Perrce rraian sernantiasa mermbawa dampak yang merndalam bagi 

anggota kerlurarga merskipurn tidak se rmura pe rrcerraian mermbawa dampak yang 

 
13 Sayyird Sabirq, Firqirh Sunnah Jirlird 3(Jakarta: Cakrawala Publirsirng,2008), hlm. 558. 
14 Amirr Syarirfuddirn, Hukum Perrkawirnan Irslam dir Irndonersira (Jakarta: Kerncana, 

2014), hlm. 218. 
15 Amirur Nuruddirn, Azharir Akmal Tarirgan, Hukum Perrdata Irslam dir Irndonersira 

(Jakarta: Kerncana, 2006), hlm. 220. 
16 Saerkan dan Errniratir Erfferndir, Serjarah Pernyusunan Kompirlasir Hukum 

Irslam(Surabaya: Arkola, 1997), hlm.109. 
17 Derpartermern Agama, Perta Perrmasalahan Hukum Terntang Undang-Undang No 7 

Tahun 1989, Undang-Undang No 1 Tahun 1974 dan Irntruksir Prersirdern RIr No 1 Tahun 1991 

(Jakarta: Dirrerktorat Jernderral Permbirnaan Perradirlan Agama, 2004), hlm. 191. 
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ne rgatif. Perrcerraian merrurpakan jalan yang terrbaik bagi kerduranya urnturk 

merlanjurtkan kerhidurpan yang lerbih baik se rhingga perrcerraian tidak hanya 

be rrdampak nergatif bagi pihak yang be rrsangkurtan tertapi jurga mermberrikan 

dampak yang positif.18 

Pe rrmasalahan di dalam rurmah tangga serring kali terrjadi dan mermang 

surdah me rnjadi bagian dalam lika-likur ke rhidurpan berrurmah tangga. Pada 

dasarnya faktor yang mernye rbabkan terrjadinya perrcerraian sangat urnik, komplerks 

dan masing-masing kerlurarga berrbe rda satur de rngan lainnya.  

Pe rne rliti masih terrbatas pada faktor-faktor dominan pe rnyerbab te rrjadinya 

pe rrcerraian. Urndang-Urndang pe rrkawinan me rmberdakan antara perrcerraian atas 

ke rherndak surami dan perrce rraian atas kerhe rndak isteri. Perrcerraian atas kerhe rndak 

surami diserburt cerrai talak dan perrcerraian atas kerhe rndak isteri diserburt derngan 

cerrai gurgat (fasakh).19 

Dari berrbagai pu rtursan di Mahkamah Syar’iyah di Acerh disini perne rliti 

merne rmurkan bahwa yang mernjadi purtursan derngan angka terrtinggi yaitur purtursan 

pe rrcerraian dibandingkan purtursan lainnya, hal ini di akibatkan masalah-masalah 

yang timburl dalam hurburngan surami isterri. Disini pernerliti fokurs pada dura 

Mahkamah Syar’iyah yang ada di acerh yaitur Mahkamah Syar’iyah Tapakturan 

dan Mahkamah Syar’iyah Pidier Jaya. Di Mahkamah Syar’iyah Tapakturan 

se rndiri jurmlah purtursan di tahurn 2019 se rbanyak 237 purtursan, tahurn 2020 

se rbanyak 282 purtursan, dan tahurn 2021 se rbanyak 273 purtursan.20 Se rdangkan 

purtursan di Mahkamah Syar’iyah Pidier jaya di tahurn 2019 se rbanyak 183 purtursan, 

tahurn 2020 se rbanyak 198 purtursan, dan tahu rn 2021 se rbanyak 174 purtursan.21 

 
18 Djamirl Latirerf, Anerka Hukum Perrcerrairan dir Irndonersira (Jakarta, Ghalira Irndonersira, 

1985), hlm. 87-88. 
19 A. Muktir Arto, Prakterk Perrkara Perrdata pada Perngadirlan Agama, Cert 2 

(Yogyakarta: Pustaka Perlajar, 1998), hlm. 202. 
20 Mahkamah Syar’iryah Tapaktuan, https://ms-Tapaktuan.go.ird/hal-dirrerktorir-putusan-

ms-Tapaktuan.html, dir aksers pada : 13 novermberr 2022. 
21 Mahkamah Syar’iryah Pirdirer Jaya, 

https://putusan3.mahkamahagung.go.ird/dirrerktorir/perriroder/tahunjernirs/putus/perngadirlan/ms-

merurerudu/katergorir/perrcerrairan.html, dir aksers pada : 13 novermberr 2022. 

https://ms-tapaktuan.go.id/hal-direktori-putusan-ms-tapaktuan.html
https://ms-tapaktuan.go.id/hal-direktori-putusan-ms-tapaktuan.html
https://putusan3.mahkamahagung.go.id/direktori/periode/tahunjenis/putus/pengadilan/ms-meureudu/kategori/perceraian.html
https://putusan3.mahkamahagung.go.id/direktori/periode/tahunjenis/putus/pengadilan/ms-meureudu/kategori/perceraian.html
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De rngan fakta serrta urraian diatas pernurlis te rrtarik urnturk me rlihat apa yang 

mernjadi pernyerbab tingginya angka purtursan perrce rraian dari kerdura Mahkamah 

Syar’iyah terrse rburt derngan cara merlihat dan mernganalisa data apa-apa saja yang 

mernjadi banyaknya angka pu rtursan pe rrcerraian di Mahkamah Syar’iyah serbagai 

turgas akhir derngan jurdurl: “SEBAB-SEBAB TERJADINYA PERCERAIAN 

(Analisis Perbandingan Putusan di Mahkamah Syar’iyah Tapaktuan dan 

Putusan di Mahkamah Syar’iyah Pidie Jaya Tahun 2019-2021)”. 

B. Rumusan Masalah 

Be rrdasarkan urraian latar berlakang masalah di atas maka yang me rnjadi 

rurmursan masalah adalah serbagai berrikurt. 

1. Apa se rbab-serbab pe rrcerraian yang mernjadi purtursan Mahkamah 

Syar’iyah Tapakturan dan Mahkamah Syar’iyah Pidier Jaya Tahu rn 

2019-2021?  

2. Bagaimana perrbandingan purtursan Mahkamah Syar’iyah Tapakturan 

dan Mahkamah Syar’iyah Pidier Jaya Tahurn 2019-2021? 

C. Tujuan Penelitian  

Adapurn tu rjuran pe rnerlitian di kaji de rngan turjuran serbagai berrikurt. 

1. Urnturk mernge rtahuri pe rnyerbab apa yang mernjadi purtursan perrce rraian di 

Mahkamah Syar’iyah Tapakturan dan Mahkamah Syar’iyah Pidie r 

Jaya Tahurn 2019-2021. 

2. Urnturk mernge rtahuri pe rrbandingan purtursan di Mahkamah Syar’iyah 

Tapakturan dan Mahkamah Syar’iyah Pidier Jaya Tahurn 2019-2021 

urnturk merndapatkan data rinci ke radaan serbe rnarnya. 

D. Kajian Pustaka 

Dalam serburah perne rlitian perrlur adanya kajian purstaka urnturk 

mermburktikan keraslian perne rlitian yang se rdang di kaji, maka sangat pernting 

urnturk merlihat pada perne rlitian terrdahurlur yang dapat di jadikan serbagai bahan 

rurjurkan dalam pernurlisan proposal skripsi yang serdang pernurlis terliti saat ini. 

Adapurn pernurlis mernermurkan berberrapa karya ilmiah yang merngursurng 
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pe rmbahasan terrkait ataur mermiliki kersinamburngan karerna merngangkat terma 

yang sama derngan rurang lingkurp yang berrbe rda derngan proposal skripsi ini. 

Pe rrtama, skripsi yang di turlis ole rh Nurrurl Hursna Mahasiswi Fakurltas 

Syari’ah dan Hurkurm, Prodi Hurkurm Ke rlurarga pada tahurn 2022 yang be rrjurdurl 

“Pe rnermuran Hurkurm Hakim Dalam Merne rtapkan Perrse rlingkurhan Se rbagai Alasan 

Pe rrcerraian (Analisis Purtursan Mahkamah Syar’iyah Kuralasimpang Nomor 

158/Pdt.G/2020/MS.Ksg). Hasil pe rne rlitian ini berrkaitan derngan pe rrse rlingkurhan 

isterri se rbagai dasar perrcerraian derngan dasar hurkurm positif dan hurkurm Islam 

se rbagai perdoman urnturk merngambil purtursan perrce rraian dikarernakan si isteri 

merlakurkan hurburngan gerlap ataur hurburngan asmara yang lazimnya diserburt 

pe rrse rlingkurhan.22 Serbagaimana yang dijerlaskan dalam posita bahwa perrkara ini 

jaturh kare rna isteri serlingkurh hingga jaturhnya purtursan atas dasar cerrai talak. 

Dalam skripsi ini mernje rlaskan bahwa hakim merngambil purtursan de rngan 

ke rwe rnangan hakim yang flerksibe rl. Se rdangkan dalam perne rlitian ini, fokurs 

pe rmbahasannya adalah serbab-se rbab terrjadinya perrcerraian dan analisis 

pe rrbandingan purtursan antara Mahkamah Syar’iyah Tapakturan dan Mahkamah 

Syar’iyah Merurre rurdur. 

Ke rdura, skripsi yang di turlis olerh Thariqurl Haqqi Mahasiswa Fakurltas 

Syari’ah dan Hurkurm, Prodi Hurkurm Ke rlurarga pada tahurn 2022 yang be rrjurdurl 

“Faktor Tingginya Perrcerraian Bagi PNS di Kota Langsa (Sturdi di Mahkamah 

Syar’iyah Kota Langsa)”. Adapurn pe rne rlitian ini berrkaitan derngan faktor-faktor 

yang mernjadi tingginya angka perrcerraian bagi PNS yang terrjadi yang di 

pe rngarurhi be rbe rrapa faktor urtama purtursan pe rrcerraian dan urpaya Mahkamah 

Syar’iyah dalam merminimalisir urpaya pe rrcerraian dalam kalangan PNS.23 

Pe rnurlis se rndiri lerbih fokurs me rnge rnai se rbab-se rbab perrcerraian dan analisis 

 
22 Nurul Husna, 180101003 (2022) Pernermuan Hukum Hakirm Dalam Mernertapkan 

Perrserlirngkuhan Serbagair Alasan Perrcerrairan (Analirsirs Putusan Mahkamah Syar’iryah 

Kualasirmpang Nomor 158/Pdt.G/2020/Ms.Ksg). Otherr thersirs, UIrN Ar-Ranirry Fakultas Syarirah 

dan Hukum. 
23 Tharirqul Haqqir, 150101039 (2022) Faktor Tirnggirnya Perrcerrairan Bagir PNS dir Kota 

Langsa (Studir dir Mahkamah Syar’iryah Kota Langsa). Otherr thersirs, UIrN Ar-Ranirry. 

https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/22048/
https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/22048/
https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/22048/
https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/23390/
https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/23390/
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pe rrbandingan purtursan antara Mahkamah Syar’iyah Tapakturan dan Mahkamah 

Syar’iyah Merurre rurdur.  

Ke rtiga, skripsi yang di turlis olerh Nanda Maurliza Mahasiswi Fakurltas 

Syari’ah dan Hurkurm, Prodi Hurkurm Ke rlurarga pada tahurn 2022 yang be rrjurdurl 

“Pe rrcerraian Pada Masa Pandermi Covid – 19 (Sturdi Kasurs Di Mahkamah 

Syar’iyah Lhokserurmawer)”. Hasil dari pe rnerlitian ini berrkaitan derngan faktor-

faktor perrce rraian yang terrjadi dalam masa pande rmi covid-19 yang mernyerbabkan 

merle rmahnya perre rkonomian masyarakat dalam mermernurhi kerburturhan rurmah 

tangga.24 Dan hasil pernerlitian nanda me rnge rnai serbab perrce rraian dalam 

pe rnerlitian ini burkan hanya perrerkonomian akan tertapi lerbih komplit dalam hal 

se rbab-se rbab perrcerraian dan disini jurga di bahas pe rran Mahkamah Syar’iyah 

dalam merngurrangi perrcerraian dalam masa pande rmi covid-19. Serdangkan 

pe rnurlis dalam perne rlitian ini, fokurs permbahasannya merngernai serbab-se rbab 

pe rrcerraian dan analisis perrbandingan pu rtursan antara Mahkamah Syar’iyah 

Tapakturan dan Mahkamah Syar’iyah Merurre rurdur. 

Ke re rmpat, skripsi yang di turlis ole rh Imroaturl Mu rkharomah Mahasiswi 

Faku rltas Syariah dan Ilmur Hurkurm, Prodi Hurkurm Kerlurarga (Akhwal Al-

Syahsyiyah) pada tahurn 2013 yang berrju rdurl “Alasan-alasan Perrcerrain di Lurar 

Urndang-urndang (Stu rdi Purtursan Pe rngadilan Agama Turlurngagurng)”. Hasil 

pe rnerlitian skripsi ini be rrfokurs pada alasan-alasan perrce rraian yang terrjadi di lurar 

urndang-urndang yang mernjadi dasar urntu rk merngajurkan gurgatan cerrai terrhadap 

salah satur pihak merlaluri Perngadilan Agama. Dalam pe rne rlitian skripsi ini 

mermbahas tiga contoh alas an-alasan perrcerraian di lurar urndang-urndang yaitur: 

surami serring ke rlurar malam, isteri ataur surami serlingkurh, dan isteri tidak puras 

de rngan nafkah yang di berrikan surami dan alasan-alasan terrse rburt terrmasu rk 

ke rdalam urndang-urndang (Pasal 39 UrUr No.1 tahurn 1974 dan Pasal19 PP No.9 

tahurn 1975) yaitu r pe rrserlisihan se rcara terrurs me rnerrurs yang me rnjadi akibat dari 

 
24 Nanda Maulirza, 170101067 (2022) Perrcerrairan Pada Masa Pandermir Covird – 19 

(Studir Kasus Dir Mahkamah Syar’iryah Lhokserumawer). Masterrs thersirs, UIrN Ar-Ranirry. 

https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/21521/
https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/21521/
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se rbab-se rbab yang yang merndahurlurinya. Pe rnurlis se rndiri dalam pe rne rlitian ini 

tidak hanya me rmbahas alasan-alasan pe rrcerraian dilurar urndang-urndang 

merlainkan serbab-serbab perrcerraian dan analisis pe rrbandingan purtursan antara 

Mahkamah Syar’iyah Tapakturan dan Mahkamah Syar’iyah Merurre rurdur.25  

Ke rlima, skripsi yang di tu rlis olerh Al Ilah Rau rhillah Mahasiswa Faku rltas 

Ke rgurruran dan Ilmur Pe rndididikan, Prodi Bimbingan Konse rling pada tahurn 2023 

yang berrjurdurl “Analisis Faktor-Faktor Pe rnye rbab Perrcerraian Tahurn 2022 di 

Pe rngadilan Agama Tanjurng Karang Ke rlas IA Kota Bandar Lampurng” hasil 

pe rnerlitian pada sripsi ini be rrfokurs pada analisis faktor-faktor pernye rbab 

pe rrcerraian di Perngadilan Agama Karang Ke rlas IA Kota Bandar Lampurng. Dan 

mernjadi faktor-faktor perrce rraian terrbanyak adalah perrse rlisihan terrurs me rne rrurs 

dan faktor erkonomi. Dalam skripsi ini banyak me rmbahas dari akibat-akibat 

pe rrcerraian dari se rgi merntal pasangan yang be rrcerrai ataurpurn ke rlurarga. 

Se rdangkan pernurlis foku rs perne rlitian lerbih ke r serbab-se rbab perrcerraian dan analisis 

pe rrbandingan purtursan antara Mahkamah Syar’iyah Tapakturan dan Mahkamah 

Syar’iyah Merurre rurdur.26 

E. Penjelasan Istilah 

1. Se rbab  

Se rbab mernurrurt KBBI ialah hal yang mernjadikan timburlnya se rsuratu r 

lantaran; karerna; (asal) murla.27 Dalam hal ini se rbab adalah faktor yang 

mernghasilkan ataur suratur akibat.  

2. Pe rrcerraian 

Kata cerrai mernurrurt Kamurs Be rsar Bahasa Indone rsia diartikan derngan 

pisah ataur purturs.28 Dalam istilah agama Sayyid Sabiq mernderfinisikan 

 
25 Irmroatul Mukharomah, 3222093004 (2013) Alasan-alasan Perrcerrairn dir Luar 

Undang-undang (Studir Putusan Perngadirlan Agama Tulungagung). Otherr thersirs, IrAIrN 

Tulungagung Fakultas Syarirah dan Irlmu Hukum. 
26 Al Irlah Rauhirllah, 1913052010 (2023) Analirsirs Faktor-Faktor Pernyerbab 

Perrcerrairan Tahun 2022 dir Perngadirlan Agama Tanjung Karang Kerlas IrA Kota Bandar 

Lampung. Otherr thersirs, Unirverrsirtas Lampung Fakultas Kerguruan dan Irlmu Perndirdirkan. 
27 Werbsirter KBBIr, https://kbbir.werb.ird/serbab, dir aksers pada : 18 junir 2024. 

https://kbbi.web.id/sebab
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pe rrcerraian(talaq) derngan urpaya merlerpaskan ikatan perrkawinan ataur burbarnya 

hurburngan perrkawinan.29  

3. Analisis  

Analisis ialah pernyerlidikan terrhadap suratur pe rristiwa (karangan, 

pe rrburatan, dan serbagainya) urnturk mernge rtahuri keradaan yang serbe rnarnya (serbab-

mursabab, durdurk pe rrkaranya, dan serbagainya).30 Analisis adalah salah satu r cara 

merngurrai dan merncari jawaban akan su ratu r kerjadian yang di kerlompokan dalam 

kriterria baik sercara makna ataur kaitannya.  

4. Purtursan  

Purtursan ialah hasil mermurturskan: be rrdasarkan pe rngadilan, dia 

diberbaskan; akhir hurk purtursan pada akhir pe rmerriksaan pe rrkara dalam sidang 

pe rngadilan yang berrisi pe rrtimbangan mernurrurt ke rnyataan, perrtimbangan hurkurm, 

dan purtursan pokok pe rrkara.31 Hal-hal yang yang di te rtapkan olerh hakim di 

pe rrsidangan di serburt derngan purtursan. 

5. Mahkamah Syar’iyah 

Mahkamah Syariah ialah le rmbaga yang se rtingkat derngan  perradilan 

agama yang berrlakur urnturk provinsi Ace rh. Mahkamah Syar’iyah serndiri 

be rrwe rnang dalam hal mermerriksa, mermurturs, dan me rnye rlersaikan perrkara tingkat 

pe rrtama baik dalam hal pidana atau rpurn pe rrdata. 

F.  Metode Penelitian  

Me rtoder pe rne rlitian adalah hal yang sangat pernting dilakurkan dalam 

pe rnerlitian, karerna derngan mertode r perne rlitian dapat mermurdahkan dalam mermburat 

se rburah rerncana terrhadap hal yang diterliti. Serdangkan perne rlitian merrurpakan 

ursaha urnturk mernermurkan perngermbangan, merngurji kerbe rnaran serburah 

pe rngertahuran derngan mernggurnakan mertode r ilmiah. 

 
28 Derpartermern Perndirdirkan dan Kerbudayaan, Kamus Bersar Bahasa Irndnersira (Jakarta: 

Balair Pustaka, 1998), hlm. 163. 
29 Sayyird Sabirq, Firkirh Sunnah 8 (Bandung: PT Alma’rirf,  1980), hlm., 7. 
30 Werbsirter KBBIr, https://kbbir.werb.ird/analirsirs, dir aksers pada : 18 junir 2024. 
31 Werbsirter KBBIr, https://kbbir.werb.ird/putus, dir aksers pada : 18 junir 2024. 

https://kbbi.web.id/analisis
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1. Pendekatan Penelitian 

Dalam pernde rkatan perne rlitian pernurlis mernggurnakan pernerlitian kuralitatif 

se rcara komperratif antara hurkurm Islam de rngan hurkurm positif, yaitur se rburah 

mertode r yang digurnakan urntu rk mernge rtahu ri kerjadian yang ada di masyarakat 

se rrta mernganalisis, mermercahkan masalah se rrta mermbandingkan terntang 

bagaimana serbab akibat yang terrjadi dalam su ratur masalah derngan mernganalisis 

pe rnyerbab yang timburl.32 

2. Jenis Penelitian 

Pe rne rlitian ini terrmasu rk jernis perne rlitian pu rstaka (library rerse rarch), yakni 

pe rnerlitian yang obyerk kajiannya mernggurnakan data purstaka berrurpa burkur-burku r 

se rbagai su rmberr datanya.33 Pe rnerlitian ini dilaku rkan derngan mermbaca, merne rlaah, 

dan mernganalisis berrbagai literraturr yang ada. Urnturk data primerr dari perne rlitian 

ini adalah hasil purtursan Mahkamah Syar’iyah Tapakturan dan Mahkamah 

Syar’iyah Merurre rurdur dan u rntu rk data serkurnde rr dari perne rlitian ini adalah Al-

Qurr’an, Hadist, bu rkur,kitab, jurrnal dan werbsiter te rrkait.  

3. Sumber Data 

Dalam perne rlitian ini, perne rliti mernggurnakan dura macam data, yaitur data 

primerr dan data serkurnde rr. 

a) Surmbe rr Primerr 

Surmbe rr primerr merrurpakan su rmberr urtama yang digurnakan dalam 

pe rnerlitian, dan data yang di gu rnakan dalam perne rlitian ini adalah purtursan 

Mahkamah Syar’iyah Tapakturan dan Mahkamah Syar’iyah Merurre rurdur. 

b) Surmbe rr Se rkurnderr 

Data serkurnde rr adalah data yang dipe rrole rh dari pihak lain, tidak se rcara 

diperrole rh olerh pe rne rliti dari surbje rk perne rlitiannya.34 Urnturk me rndapatkan data 

se rkurnde rr dilakurkan de rngan merlaluri stu rdi ke rpurstakaan yang berrisikan informasi 

 
32 Sandu Sirtoyo, dan M.Alir Sodirk, Dasar Merterdologir Pernerlirtiran, (Yokyakarta: 

Lirterrasir Merdira Publirsirng, 2015), Hlm. 5. 
33 Sutrirsno Hadir, Mertoderlogir Rerserarch, (Yogyakarta: Andir Offsert, 2002) , hlm. 9. 
34 Sairfuddirn Anwar, Mertoder Pernerlirtiran, (Yogyakarta: Pustaka Perlajar Offsert, 2001), 

Cert IrIrIr, hlm. 91. 



11 

 

 

 

terntang primerr, terrurtama bahan purstaka, merlaluri literraturr-literraturr dari burkur 

purstaka, karya ilmiah. Data Se rkurnde rr yang digurnakan adalah burkur, ju rrnal, 

kitab-kitab islam dan interrnert yang be rrisikan hasil Pu rtursan Mahkamah Syar’iyah 

Tapakturan dan Mahkamah Syar’iyah Me rurre rurdur, dan hal-hal yang mernjadi 

re rlerve rnsi derngan perrmasalahan yang mernjadi objerk kajian pernerlitian. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Terknik perngurmpurlan data merrurpakan langkah yang paling strate rgis 

dalam perne rlitian karerna turjuran urtama pe rnerlitian adalah me rndapatkan data. 

Tanpa mernge rtahuri dan merngurasai terknik pe rngurmpurlan data, kita tidak akan 

merndapatkan data yang me rme rnurhi standar data yang dite rtapkan.35  Terknik 

pe rngurmpurlan data yang digurnakan perne rliti adalah mertoder library rerse rarch, yaitur 

sturdi kerpurstakaan. 

Me rtoder ke rpurstakaan adalah perne rlitian yang dilakurkan derngan cara 

mermbaca burkur-burkur ataur majalah de rngan surmbe rr data lainnya dalam 

pe rrpurstakaan. Kergiatan perne rlitian ini dilaku rkan derngan mernghimpu rn data dari 

be rrbagai literratu rr, yang diperrgurnakan tidak terrbatas hanya pada burkur-burkur, 

tertapi dapat jurga be rrurpa bahan-bahan karya ilmiah, dan lain-lain.36 Maka 

pe rngurmpurlan data diternturkan derngan me rnerlaahan literraturr dan bahan purstaka 

yang rerlavan terrhadap masalah yang dite rliti baik dari burkurburkur dan data 

mernggurnakan bahan-bahan purstaka terntang pu rtursan Mahkamah Syar’iyah 

Tapakturan dan Mahkamah Syar’iyah Merurre rurdur. 

5. Teknik Analisis Data 

Pe rne rliti mernggurnakan mertoder kuralitatif de rskriptif dalam me rnganalisis 

data. Data yang diperrole rh dari we rbsiter, bu rkur, artikerl dan ju rrnal dalam perne rlitian 

ini di analisis derngan mernggurnakan analisis de rskritif kuralitatif yaitur de rngan cara 

 
35 Andir Prastowo, Mertoder Pernerlirtiran Kualirtatirf dalam Perrsperktirf Rancangan 

Pernerlirtiran,(Jogjakarta: ArRuzz Merdira, 2016), cert IrIrIr, hlm.208. 
36 Bambang Sunggono, Mertodologir Pernerlirtiran Hukum, (Jakarta : Pradnya Paramirta, 

2005), hlm.31. 
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data yang diperrolerh dari werbsiter, burkur, artikerl dan jurrnal diderskritifkan sercara 

mernye rlurrurh. 

6. Pedoman Penulisan 

Terknik pernurlisan skripsi ini pe rnyursurn be rrpe rdoman pada burkur Pe rdoman 

Pe rnurlisan Skripsi Faku rltas Syariah dan Hu rkurm UrIN Ar-Raniry E rdisi Re rvisi 

2019. 

G. Sistematika Pembahasaan 

Bab Satur, me rrurpakan perndahurluran yang te rrdiri dari latar berlakang 

masalah, rurmursan masalah, turjuran pernerlitian, pernjerlasan istilah, kajian purstaka, 

mertode r perne rlitian dan sistermatika permbahasan.  

Bab Dura, merrurpakan pe rmbahasan mernge rnai pernge rrtian dan dasar hurkurm 

pe rrcerraian, serbab-se rbab perrce rraian, macam-macam perrcerraian dalam kitab 

Bada’i Al-Shana’i dan Fikih Surnnah dan Terori Pe rrtimbangan Hakim.  

Bab Tiga, merrurpakan permbahasan terntang Profil Mahkamah Syar’iyah 

Me rurre rurdur dan Mahkamah Syar’iyah Tapakturan, se rbab-serbab perrcerraian dan 

Analisis perrbandingan purtursan perrcerraian di Mahkamah Syar’iyah Tapakturan 

dan Mahkamah Syar’iyah Merurrerdur Pidie r Jaya.  

Bab E rmpat, merrurpakan bab pe rnurturp yang te rrdiri dari kersimpurlan dan 

saran dari hasil pernerlitian. 
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